I.1.

1.1

BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

Sistem Pakar
Sistem pakar adalah sistem komputer yang ditujukatak meniru
semua aspekefulates) kemampuan pengambilan keputusalecision
making) seorang pakar. Sistem pakar memanfaatkan secakaimal
pengetahuan khusus selayaknya seorang pakar uniehecahkan
masalah. Sebuah sistem pakar umumnya tidak merpgikgetahuan lain
diluar area pengetahuannya kecuali jika diprogram dimuat ke dalam
sistem. (Rika Rosnelly; 2012: 2)
Karakteristik Sistem Pakar
Sistem pakar umumnya dirancang untuk memenuhi bpher
karakteristik umum berikut ini :
1. Kinerja sangat baikh{gh performance)
Sistem harus mampu memberikan respon berupa sahdang) dengan
tingkat kualitas yang sama dengan seorang pakamaéebihinya.
2. Waktu respon yang bailadequate respon time)
Sistem juga harus mampu bekerja dalam waktu yanta daaiknya
(reasonable) atau lebih cepat dibandingkan dengan seorangrpaka
dalam menghasilkan keputusan. Hal ini sangat pgriérutama pada

sistem waktu nyata €al-time).

12
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3. Dapat dipahamiunderstandable)
Sistem harus mampu menjelaskan langkah-langkahlgsanayang
dilakukannya seperti seorang pakar.

4. Dapat diandalkangpod reliability)
Sistem harus dapat diandalkan dan tidak mudah rusakh.

5. Fleksibel flexibility)
Sistem harus menyediakan mekanisme untuk menannisaigubah,
dan menghapus pengetahuan. (Rika Rosnelly; 20221p0

[1.1.2 Struktur Sistem Pakar

Adapun struktur sistem pakar dapat dilihat padalgani.1. berikut

ini:

INFERENCE ENGINE
KNOWLEDGE WORKING
BASE MEMORY
(RULES) (FACTS)
AGENDA
EXPLANATION KNOWLEDGE
FACILITY ACQUISITION

FACILITY

USER
INTERFACE

Gambar I1.1. Struktur Sistem Pakar
(Sumber : Rika Rosnelly, 2013 : 13)
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Komponen yang terdapat dalam struktur sistem pakiaradalah
knowledge base (rules), inference engine, working memory, explanation
facility, knowledge acquisition facility, user interface.

1. Knowledge Base (Basis Pengetahuan)

Basis pengetahuan mengandung pengetahuan untuk haeza,

formulasi, dan penyelesaian masalah. Komponemsiptkar disusun

atas dua elemen dasar, yaitu fakta dan aturan.aFaldrupakan
informasi tentang objek dalam area permasalah&entay sedangkan
aturan merupakan informasi tentang cara bagaimamaperoleh fakta
baru dari fakta yang telah diketahui. Pada strukistem pakar diatas,
knowledge base disini untuk menyimpan pengetahuan dari pakar
berupa rule / aturan (if <kondisi> then <aksi> atlpat juga disebut
condition-action rules).

2. Inference Engine (Mesin Inferensi)
Mesin inferensi merupakan otak dari sebuah sistekampdan dikenal
juga dengan sebutaoontrol structure (struktur control) atau rule
interpreter (dalam sistem pakar berbasis kaidabymponen ini
mengandung mekanisme pola piker dan penalaran gangakan
oleh pakar dalam menyelesaikan suatu masalah. Ntésiensi disini
adalah processor pada sistem pakar yang mencocokiggan kondisi
dari rule yang tersimpan di dalaknowledge base dengan fakta yang

tersimpan divorking memory.
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3. Working Memory
Berguna untuk menyimpan fakta yang dihasilkan ahdrence engine
dengan penambahan parameter berupa derajat kepancaiau dapat
juga dikatakan sebagai glolddtabase dari fakta yang digunakan oleh
rule-rule yang ada.

4. Explanation Facility
Menyediakan kebenaran dari solusi yang di hasilkapadauser
(reasoning chain).

5. Knowledge Acquisition Facility
Meliputi proses pengumpulan, pemindahan dan pegrmbabari
kemampuan pemecahan masalah seorang pakar atauersumb
pengetahuan terdokumentasi ke program komputerg ymertujuan
untuk memperbaiki atau mengembangkan basis pengetah

6. User Interface
Mekanisme untuk memberi kesempatan kepsga dan sistem pakar
untuk berkomunikasi. Antar muka menerima informadaii pemakai
dan mengubahnya ke dalam bentuk yang dapat ditesletasistem.
Selain itu antarmuka menerima informasi dari sistedan
menyajikannya ke dalam bentuk yang dapat dimengksii pemakai.

(Rika Rosnelly; 2012: 13-15)
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I1.1.3 Manfaat Sistem Pakar

11.1.4

Menurut T. Sutojoet al. (2011: 160-161)Sistem pakar menjadi sangat

popular karena sangat banyak kemapuan dan manfhaatikdnnya,

diantaranya :

1.

8.

9.

Meningkatkan produktivitas, karena sistem pakaratldgekerja lebih
cepat daripada manusia.

Membuat seorang yang awam bekerja seperti layaseyang pakar.
Meningkatkan kualitas dengan memberi nasehat yamgigten dan
mengurangi kesalahan.

Mampu menangkap pengetahuan dan kepakaran seseorang
Dapat beroperasi di lingkungan yang berbahaya.

Memudahkan akses pengetahuan seorang pakar.

Andal.

Meningkatkan kapabilitas sistem komputer.

Mampu bekerja dengan informasi yang tidak lengkap éidak pasti.

10.Bisa digunakan sebagai media pelengkap dalam Ipafati

11.Meningkatkan kemampuan untuk menyelesaikan mas&kena

sistem pakar mengambil sumber pengetahuan darakaakar.

Kekurangan Sistem Pakar

Selain manfaat, ada juga beberapa kekurangan ydmgada sistem

pakar menurut T. Sutojet al. (2011: 161)iantaranya :

1.

Biaya yang sangat mahal untuk membuat dan memaifigiar
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2. Sulit dikembangkan karena keterbatasan keahlian lagersediaan
pakar.

3. Sistem pakar tidak 100% bernilai benar.

Morfologi Jamur
Menurut Achmad, et al (2013: 3), Jamur merupakamgifuyang
memiliki bentuk luar berupa tubuh buah berukurasabesehingga dapat
diamati mata secara langsung. Umumnya bentuk tbiah jamur yang
tampak di permukaan media tumbuh seperti payunigufimya terdiri dari
bagian tegak yang berfungsi sebagai batang pengamgdung serta
tudung yang berbentuk mendatar atau membulat. Bagilauh lainnya
adalah jaring-jaring di bawah permukaan media tumberupamiselia
yang tersusun dari berkas-berk#ga. Morfologi jamur sangat bervariasi,
terutama bentuk tudungnya.
Pertumbuhan dan Reproduksi Jamur
Perkembangbiakan jamur dibagi menjadi 2 tahap, iyakeksual dan
seksual.
1. Tahap Aseksual
Tahap aseksual berarti berkembangmgiaelium melalui tiga
tahapan sebagai berikut :
a. Misdlium primer, yaitu yang hanya memiliki satu inti, disebut
monokarion dan bersifat infertiiMiselium ini tumbuh dari

perkecambahan basidiospora.
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b. Misdlium sekunder, yaitu misdium yang terbentuk dari
penggabungan duaniselium dengan tipe berbedaMiselium
sekunder ini memiliki dua inti yang disebut dengan dikaridan
bersifat fertil, sehingga dapat menghasilkan tutogh jamur.

c. Misdium tersier, yaitu miselium yang terbentuk dasri tubuh buah
terutama dari jaringan seperti tudung, tangkau &émella. Sama
sepertimiselium sekunder, miselium ini juga memiliki dua inti dan
dapat menghasilkan tubuh buah. Tahapan perkembangbiasa
terjadi pada jamushiitake.

Perlu diketahui, bentuk dan ukurapora jamur itu berbeda. Ada
spora jamur berbentukiniseluler, tetapi ada juga yangultiseluler. Pada
kondisi lingkungan yang sesuai., jamur dapat mebgmgrak diri dengan
memproduksi sejumlah besgpora. Spora yang tumbuh ini selanjutnya
terbawa oleh air atau angin, dan tumbuh menjadujayang dewasa jika
mendapat tempat yang sesuai.

2. Tahap Seksual
Reproduksi jamur secara seksual atau generatiityasterjadi
melalui kontak gametangium dan konjugasi. Kontakrianyebabkan
terjadinya singami atau menyatunya sel dari dudvithad. Singami
terjadi melalui dua tahap, yaiplasmogami dan kariogami. Tahap
pertama lasmogami) merupakan tahap peleburan sitoplasma,
sedangkan tahap kedukariogami) merupakan tahap peleburan inti.

(Redaksi Agromedia; 2010: 5-6)
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[1.2.2 Jamur Edibel dan Jamur Non-Edibel
Menurut Achmad, et al (2013: 10), jamur dikelompakknenjadi 3
golongan berdasarkan manfaatnya, yaitu jamur yapmatddikonsumsi ,
jamur yang digunakan sebagai obat, dan jamur yarachn.
1. Jamur Edibel
Jamur edibel adalah semua jenis jamur yang dapskadin dan
atau dapat diolah sebagaimana lazimnya bahan pdaigarya. Jamur
edibel yang telah dikonsumsi secara luas oleh malsgadi seluruh
dunia, antara lain jamur tiranPleurotus ostreatus), jamur kuping
(Auricularia polytrica), jamur kancing Agaricus bisporus), jamur
shiitake (Lentinula edodes), jamur merang\{(olvariella volvacea).
2. Jamur Non-Edibel
Non-edibel merupakan lawan dari kata edibel. Janom-edibel
artinya jamur tidak dapat makan. Istilah ini jugailsg disandingkan
dengan istilah beracun (poisonous). Oleh karen&atiegori non-edibel
adalah jamur obat dan jamur beracun.
a. Jamur obat
Jamur kerap kali digunakan dalam pengobatan danyaupa
peningkatan kesehatan. Beberapa jenis jamur obag) yalah
dikenal luas, antara lain reishi/lingzhsgnordema lucidum dan
Ganoderma tsugae), maitake Grifola frondosa), enokitake
(Flammulina  velutipes), dan Agaricus blazei Agaricus

subrufescens).



20

b. Jamur beracun
Jamur non-edibel ada yang berbahaya jika dikonsutasena
beracun. Beberapa jenis jamur beracun memiliki tEmpyang
mirip dengan jamur yang bisa dimakan. Kemiripariamiyang
sering menjadi sebab kesalahan mengidentifikasnggh jamur
beracun disangka jamur pangan. Beberapa jenis jayang
beracun adalah jamémanita muscaria, jamur Papan Polyporus),

dan jamurOmphalotus olarius.

I.3. Teorema Bayes
Menurut Rika Rosnelly (2012: 79-81), Probabilitas/és merupakan
salah satu cara untuk mengatasi ketidakpastiandésigan menggunakan

formula bayes yang dinyatakan :

P(E | H) * P(H)

P(H|E) = P (E) (1)
Dimana :
P(H|E) = Probabilitas hipotesis H benar flikaeri evidence E.
P(E|H) = Probabilitas munculnggidence E jika diketahui hipotesis
H.
P(H) = Probabilitas hipotesis H tanpa memandaviplence

apapun.

Probabilitasvidence E.

P(E)
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Secara umum, teorema bayes dengan E kejadian plates$is H dapat

dituliskan dalam bentuk :

_ P(ENH)
~ Y p(E NHi)

__P(E | H) P(Hi)
X (P(E | H)P(Hi)

P(Hi | E) (2

P(E | Hi) P(Hi)
P(E)

Teorema Bayes dapat dikembangkan jika setelahukisak pengujian
terhadap hipotesis kemudian muncul lebih dari delavadence. Dalam

hal ini maka persamaannya akan terjadi :

P(e | E,
P(H | E,8= P(H | E)F()?el—lE)H ........................ 3)

Dimana :

e = Evidencelama.

E = Evidence baru.

P(H|E,e) = Probabilitas hipotesis H benar jkancul evidence baru
E darievidence lama e.

P(H|E) = Probabilitas hipotesis H benar jikaedikanevidence E.

P(e | E,H) = Kaitan antara e dan E jika hipotesizenar.

Pe|E)

Kaitan antara e dan H tanpa memandaotgkis apapun.
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Basis Data

Menurut Bunafit Nugroho (2005: 72), Basisdata dgpgha disebut
database, adalah sekumpulan informasi yang sangat komplekgy
berguna untuk mengatur semua data yang ada di dgéasehingga dapat
diakses oleh pengguna dengan mudah dan cepat.

Dalam basisdata, data yang ada tidak hanya dilatakllan disimpan
begitu saja dalam sebuah media penyimpanan, atamn tikelola dengan
sebuah sistem pengaturan basisdata yang seringutidengarDatabase

Management System (DBMS).

ERD

Entity Relationship Diagram (ERD) adalah sarana untuk
menggambarkan hubungan antar data di dalam sehst#mgs ERD
menggunakan sejumlah notasi dan simbol untuk meniggekan struktur
dan hubungan antar data. (Elfani., Ardi Pujiyagtt 3)

Berikut adalah simbol-simbol yang ada paHatity Relationship
Diagram (ERD):

Tabel Il.1. Simbol-Simbol ERD

Simbol Deskripsi

Entitas Persegi panjang mewakili kumpulan entitas

Elips mewakili atribut
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Belah ketupat mewakili relasi

Garis menghubungkan atribut dengan kump
entitas dan kumpulan entitas dengan r

(Sumber : Janner Simarmata, Iman Paryudi; 2006: 60)
Di bawah ini adalah contoh dari ERD pada studi &&Sistem Pake

Mendiagnosa Penyakit Pada lkan Konsumsi Air Ta

Tanggal Kd konsultasi
CICOR ) Cammit Clo i

N
I e Tl

N 1 N N
M
Geja!a ‘ Penyebabl ‘ Pengendalian ‘ ‘ Rule
Kd ejala @
endaha @
s e

Nm_pengendalia

Gambar 11.2. ERD Sistem Pakar Mendiagnosa Penyakit Pada Ika
Konsumsi Air Tawar
(Sumber : Elfani, Ardi Pujiyanta; 2013)
Kamus Data
Menurut Rosa A.S., M. Shalahuddin (2014: /Kamus datadata
dictionary) dipergunakan untuk memperjelas aliran data yagantbarkar
pada DFD. Kamus data adalah kumpulan daftar eletfaenyanimengalir

pada sistem perangkat lunak sehingga masuinput) dan keluaran

(output) dapat dipahami secara umum (memiliki standar paraulisan)
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Kamus data dalam implementasi program dapat mengadameter
masukan atau keluaran dari sebuah fungsi ataudgarnse

Berikut adalah contoh dari kamus data pada stuslik&istem Pakar
Mendeteksi Kerusakan Telepon Selular :

Tabel I1.2. Kamus Data Diagnosa

Field Name Keterangan
ldnomor Idnomor diagnosa dalam website sistem pakar
Kategori Kategori kerusakan telepon selular
Pertanyaan Pertanyaan yang akan ditampilkan
JawabYa True dan False
KesimpulanYa Kesimpulan akhir dari pertanyaan, pkdnan ya
KesimpulanTidak | Kesimpulan akhir dari pertanyadém pilihan tidak

(Sumber : Dinny Wahyu Widarti, Endah Setyowati)

Tabel I1.3. Kamus Data Kesimpulan

Field Name Keterangan

Idkesimpulan | Id kesimpulan sistem pakar

Kesimpulan | Kesimpulan akhir berupa kerusakan yang terjadi pada
telepon selular

(Sumber : Dinny Wahyu Widarti, Endah Setyowati)

Normalisasi
Menurut Janner Simarmata dan Iman Paryudi (2006) 77

Normalisasi adalah teknik perancangan yang banygndkan sebagai
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pemandu dalam merancang basisdata relasional. Riasarnya,
normalisasi adalah proses dua langkah yang mekbaadita dalam bentuk
tabulasi dengan menghilangkan kelompok berulang maénghilangkan
data yang terduplikasi dari tabel relasional.
[1.7.1 Tahapan Normalisasi
Ada beberapa tahap yang harus dilakukan dalam metisasi
tabel. Tahapan-tahapan ini diperlukan untuk mergikan tabel dengan
data asli yang ada. Tahapan itu adalah :
1. Bentuk Tidak Normal
Menurut Bunafit Nugroho (2005: 85), Bentuk tidakrmal
merupakan bentuk tabel yang tidak dapat menampug secara
lengkap, ditandai dengan adanya data yang tidagkén sehingga
informasinya tidak dapat terbaca utuh.

Tabel 11.4. Contoh Bentuk Data Tidak Normal

No No_mhs Nama Jurusan Jen

1 | 025410108 | Bunafit Nugroho  Tehnik Informatika S1
2 | 01541005 Bambang Mariaci Tehnik Informatika S1
3 | 013110110 | EstiFarida

4 | 015410073 | Mawardi Budionp

5 | 023110171 | lis Suwindri Manajemen Informatika ~ D3
6 Sistem Informasi

7 | 015410122 | Sugeng Fitriyadi

(Sumber : Bunafit Nugroho; 2005: 86)



26

2. Bentuk Normal ke-1

Menurut Bunafit Nugroho (2005: 89), Bentuk normad-Xk
memiliki ketentuan sebagai berikut :
» Setiap record berisi data lengkap atau tidak ada igng kosong
» Satu pengetian, satu atribut/kolom/field

Jadi, pada bentuk normal ke-1 ini juga telah teldetabel yang
datanya sudah benar-benar memenuhi kedua kriterédad. Berikut
adalah contohnya bentuk normal ke-1 :

Tabel 11.5. Contoh Bentuk Normal Ke-1

No_mhs* Nama Kd_mk Nama_mk Nilai

025410108 | Bunafit Nugroho| Alg001 Algoritma A

01541005 Bambang Mariaci Bas001 Basisdatall A

013110110 | Esti Farida Fis001 Fisika B
015410073 | Mawardi Budiono Fis001 Fisika C
023110171 | lis Suwindri Pas001 Pascal A
025410101 | Yuan Wiana Bas002 Basis Data C

015410122 | Sugeng Fitriyadi Alg001 Algoritma B

(Sumber : Bunafit Nugroho; 2005: 92-93)
3. Bentuk Normal ke-2
Menurut Bunafit Nugroho (2005: 90), Ciri-ciri bektunormal
ke-2 adalah sebagai berikut :
» Datanya berasal dari normal ke-1.
» Setiap entitas/tabel harus memiliki kunci primgralsila belum ada

harus dibuat pada tahap ini. Bentuk kunci primebudt



27

berdasarkan nama tabel atau yang mewakili seluath thbel
tersebut.
> Atribut-atribut ditempatkan ke dalam tabel relagsing terkait
dengan entitas/kunci primernya. Penempatan kumtigprini akan
dianggap sebagai kunci tamu pada tabel yang digiatan
Berikut ini adalah contoh bentuk normal ke-2 :

Tabel 11.6. Contoh Bentuk Normal Ke-2

No_mhs* Nama Nilai
025410108 | Bunafit Nugroho| ?
01541005 Bambang Mariaci  ?
013110110 | Esti Farida ?
015410073 | Mawardi Budiono ?
023110171 | lis Suwindri ?
025410101 | Yuan Wiana ?
015410122 | Sugeng Fitriyadi ?

Kd_mk* Nama_mk Nilai
Alg001 Algoritma ?
Bas001 Basisdatal ?
Fis001 Fisika ?
Pas001 Pascal ?
Bas002 Basis Data ?

(Sumber : Bunafit Nugroho; 2005: 93)
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4. Bentuk Normal ke-3

Menurut Bunafit Nugroho (2005: 90), bentuk normad-X

memiliki ciri sebagai berikut :

>

>

Berasal dari bentuk normal ke-2.
Semua atribut tergantung penuh pada kunci primer.

Adapun langkah-langkah dalam bentuk normalisas ke-
Memecah atribut yang mengalami redudansi. Apabituk
identitas tersebut sama-sama mengalami redudaksperiu ada
kunci relasi.

Atribut / field yang mengalami kesulitan dalam memasukkan data
atau redudansi harus dipisah menjadi tabel tersendi

Kunci primer tabel merupakan gabungan kunci prideer masing-
masing tabel tempat atribut ini ada.

Berikut adalah contoh bentuk normal ke-3 :

Tabel I.7. Contoh Bentuk Normal Ke-3

No_mhs* Nama
025410108 | Bunafit Nugroho

01541005 Bambang Mariadi

013110110 | Esti Farida
015410073 | Mawardi Budiono

023110171 | lis Suwindri

025410101 | Yuan Wiana

015410122 | Sugeng Fitriyadi
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Kd_mk* Nama_mk
Alg001 Algoritma
Bas001 Basisdatal
Fis001 Fisika
Fis001 Fisika
Pas001 Pascal
Bas002 Basis Data
Alg001 Algoritma

No_mhs** | Kd_mk** | Nilai
025410108 | Alg001

01541005 Bas001

013110110 | Fis001
015410073 | Fis001

023110171 | Pas001

025410101 | Bas002

015410122 | Alg001

(Sumber : Bunafit Nugroho; 2005: 94)

MySQL

Menurut Bunafit Nugroho (2005: 1), MySQL adalah st program
database server yang mampu menerima dan mengirimkan datanya dengan
sangat cepatmulti user serta menggunakan perintah stand@)L
(Structred Query Language). MySQL memiliki dua bentuk lisensi, yaitu

FreeSoftware dan Shareware. MySQL yang biasa kita gunakan adalah
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MySQL FreeSoftware yang berada di bawah Lisensi GNU/GREegeral

Public Licence).

Kelebihan MySQL
Menurut Bunafit Nugroho (2005: 3-4), MySQL memilikeberapa

kelebihan dibandindatabase lain, diantaranya adalah :

1. MySQL sebagabatabase Management System (DBMS)

2. MySQL merupakan sebuah database server, jadi dengaggunakan
database ini anda dapat menghubungkannya ke mexdémnet
sehingga dapat diakses dari jauh.

3. MySQL merupakan sebuatlatabase yang mampu menyimpan ata
berkapasitas sangat besar hingga beruk@rgabyte sekalipun.

4. MySQL memiliki kecepatan dalam pembuattable maupun peng-
update-an table.

5. MySQL adalah database menggunakan enskripgpassword. Jadi
database ini cukup aman karena memiliki password untuk

mengaksesnya.

PHP

Menurut Sibero (2013 : 49), PHP adalah pemrogramgenpreter
yaitu proses penerjemahan baris kode sumber mekgati mesin yang
dimengerti komputer secara langsung pada saatkmtesdijalankan. PHP
disebut sebagai pemrogramaBerver Sde Programming, hal ini

dikarenakan seluruh prosesnya dijalankan medeer. PHP adalah suatu
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bahasa dengan hak cipta terbuka atau yang jugaalikiengan istilah
Open Source, yaitu pengguna dapat mengembangkan kode-kodesifung

PHP sesuai dengan kebutuhannya.

Unified Modelling Language (UML)

Menurut Munawar (2005: 17), UMLUpified Modeling Language)
adalah salah satu alat bantu yang sangat handhinia pengembangan
sistem yang berorientasi obyek. Hal ini disebabkaarena UML
menyediakan bahasa pemodelan visual yang memuragkinkagi
pengembangan sistem untuk membuat cetak biru &amereka dalam
bentuk yang baku, mudah dimengerti serta dilengllapgan mekanisme
yang efektif untuk berbagsifaring) dan mengkomunikasikan rancangan
mereka dengan yang lain.

Berikut ini adalah beberapa diagram UML (Rosa A. 19,
Shalahuddin; 2014: 141-167 ) :

1. ClassDiagram
Diagram kelas atauClass diagram menggambarkan struktur
sistem dari segi pendefinisian kelas-kelas yang atibuat untuk
membangun sistem. Kelas memiliki apa yang disebubua dan
metode atau operasi.
» Atribut merupakan variabel-variabel yang dimilikieb suatu

kelas
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» Operasi atau metode adalah fungsi-fungsi yang itimdleh

suatu kelas

Berikut adalah simbol-simbol yang ada pada diagtalas:

Tabel 11.8. Simbol-Simbol Diagram Kelas

Simbol Deskripsi
Kelas Kelas pada struktur sistem
nama_kelas
+ atribut
+ operasi()
Antarmuka finterface Sama dengan konsepnterface dalam

O nama_interface

pemrograman berorientasi objek

Asosiasi fassociation

Relasi antarkelas dengan makna um
asosiasi biasanya juga disertai den
multiplicity.

im,
gan

Asosiasi berarahdirected
asosiaciation

Relasi antarkelas dengan makna kelas
satu digunakan oleh kelas yang lain, asog
biasanya juga disertai dengamltiplicity

ang
Siasi

Generalisasi Generalization Relasi antarkelas dengan makna generalisasi-
~ spesialisasi (umum-khusus)
Kebergantungandependency | Relasi antarkelas dengan makna

kebergantungan antarkelas
Agregasi /faggregation Relasi antarkelas dengan makna semua

—

bagian (hole-part)

(Sumber : Rosa A.S, M. Shalahuddin, 2014 : 141-147)
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Use Case Diagram
Use case atau diagramuse case merupakan pemodelan untuk

kelakuan (behaviour) sistem informasi yang akarualibUse case

mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu atal aktor dengan
sistem informasi yang akan dibuat.

Syarat penamaan padase case adalah nama didefinisikan
sesimpel mungkin dan dapat dipahami. Ada dua lahatpadaise
case yaitu pendefinisian apa yang disebut aktor asatase.

»  Aktor merupakan orang, proses, atau sistem laig yeninteraksi
dengan sistem informasi yang akan dibuat di [usesi informasi
yang akan dibuat itu sendiri, jadi walaupun simakior adalah
gambar orang, tapi aktor belum tentu merupakangoran

e Use case merupakan fungsionalitas yang disediakan sistem
sebagai unit-unit yang saling bertukar pesan amtiratau aktor.
Berikut adalah simbol-simbol yang ada pada diagisatase :

Tabel 11.9. Simbol-simbol DiagramUse Case

Simbol Keterangan
Use Case Fungsionalitas yang disediakan sistem
sebagai unit-unit yang saling bertukar
O pesan antar unit atau aktor; biasanya
dinyatakan dengan menggunakan Kata
kerja di awal frase hamase case
Aktor / Actor Orang, proses atau sistem lain yang

berinteraksi dengan sistem informasi yang
akan dibuat di luar sistem informasi yang
akan dibuat itu sendiri, jadi walaupun
simbol dari aktor adalah gambar orang,
tapi aktor belum tentu merupakan orang;
biasanya dinyatakan menggunakan Kkata
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benda diawal frase nama aktor

Asosiasi /Association

Komuniakasi antara aktor damse case
yang berpartisipasi pad#e case atauuse
case memiliki interaksi dengan aktor

Ekstensi Extends

«extends»

Relasi use case tambahan ke sebualse
case dimanause case yang ditambahkan
dapat berdiri sendiri walau tanpge case

tambahan itu; mirip dengan prinsip
inheritance pada pemrograman

berorientasi objek; biasanyaise case

tambahan memiliki nama depan yang sama

dengaruse case yang ditambahkan

Generalisasi /
Generalization

—_—

Hubungan generalisasi dan spesialisasi
(umum-khusus) antara dua buah use case

dimana fungsi yang satu adalah fun
yang lebih umum dari lainnya.

Menggunakan /
Include / Uses

«uses»

D

Relasi use case tambahan ke sebualse
case di manause case yang ditambahkan
memerlukan use case ini  untuk

SI

menjalankan fungsinya atau sebagai syarat

dijalankanuse case ini

(Sumber : Rosa A.S, M. Shalahuddin; 2014 : 156-158)

3. Activity Diagram

Diagram aktivitas atauactivity diagram menggambarkan

workflow (aliran kerja) atau aktivitas dari sebuah sisteau giroses

bisnis atau menu yang ada pada perangkat lunakg Yaarlu

diperhatikan disini adalah bahwa diagram aktivitaanggambarkan

aktivitas sistem bukan apa yang dilakukan aktatdi gktivitas yang

dapat dilakukan oleh sistem.
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Berikut adalah simbol-simbol yang ada pada diagaktivitas :

Tabel 11.10. Simbol-simbol Diagram Aktivitas

Simbol Keterangan
Status Awal o _ _
Status awal aktivitas sistem sebuah diagram
. aktivitas memiliki sebuah status awal.
Aktivitas
Aktivitas yang dilakukan sistem, aktivitas
biasanya diawali dengan kata kerja.
Percabangan /
Decision Decision, atau pilihan untuk mengambil
<> keputusan.
Penggabungan /
Join Arah tanda panah alur proses.

Status Akhir

@

Titik akhir atau akhir dari aktivitas.

(Sumber : Rosa A.S, M. Shalahuddin; 2014 : 162)

4. Seguence Diagram

Diagram sekuen menggambarkan kelakuan objek pselaase

dengan mendeskripsikan waktu hidup objek daessage yang

dikirimkan dan diterima antar

objek. Oleh karenai

itintuk

menggambarkan diagram sekuen maka harus diketddpek-objek

yang terlibat dalam sebualuse case beserta metode-metode yang

dimiliki kelas yang diinstansiasi menjadi objek.iMembuat diagram

sekuen juga dibutuhkan untuk melihat skenario yadg padause

case.



36

Berikut adalah simbol-simbol yang ada pada diagsekuen :

Tabel II.11. Simbol-simbol Diagram Sekuen

Simbol

Keterangan

Aktor / Actor

Atau

nama aktor

Tanpa waktu aktif

Orang, proses atau sistem

lain yang

berinteraksi dengan sistem informasi yang

akan dibuat di luar sistem informasi ya|

akan dibuat itu sendiri, jadi walaupun

ng

simbol dari aktor adalah gambar orang,
tapi aktor belum tentu merupakan orang;

biasanya dinyatakan menggunakan K
benda diawal frase nama aktor

Garis hidup lifeline

Menyatakan kehidupan suatu objek

Objek

|nama objek : nama kelais

Menyatakan objek yang berinteraksi pes

Waktu aktif

H

Menyatakan objek dalam keadaan a
dan berinteraksi, semua yang terhub
dengan waktu aktif ini adalah sebu
tahapan yang dilakukan di dalamnya

ata

an

ktif
ing
ah

Pesan tipe create

<< create >>
—_— >

Menyatakan suatu objek membuat o

iek

yang lain, arah panah mengarah pada objek

yang dibuat
Pesan tipe call Menyatakan suatu objek memandgil
1: nama_metode() operasi / metode yang ada pada objek [lain
> atau dirinya sendiri
Pesan tipe send Menygt.akan bahwa sua.tu objek
mengirimkan data / masukan / informasi|ke
! - masukan objek lainnya, arah panah mengarah pada
objek yang dikirimi
. Menyatakan bahwa suatu objek yang telah
Pesan tipe return menjalankan suatu operasi atau metpde
__ 1 keluaran_ menghasilkan suatu kembalian ke objek

tertentu, arah panah mengarah pada opjek
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yang menerima kembalian

Pesan t|pe1estro:y Menyatakan suatu objek mengakhiri hidup

objek yang lain, arah panah mengarah pada

I objek yang di akhiri, sebaiknya jika ada

>:< create maka adalestroy

(Sumber : Rosa A.S, M. Shalahuddin, 2014 : 165-167)



